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ABSTRACT 
 
DIAN ARPIAN, 21.02.052. Psychosocial Conditions of Street Children at the 
Taruna Jaya 2 Social Home for Youth Development, DKI Jakarta. Survervior: 
UKE HANI RASALWATI and SULISTYARY ARDIYANTIKA 
 

This study aims to describe and analyze the psychosocial conditions of street 
children residing at the Taruna Jaya 2 Youth Social Rehabilitation Center (PSBR) 
in DKI Jakarta. Street children are a vulnerable group often facing complex 
biological, psychological, and social challenges. In this context, a quantitative 
approach with a descriptive method was used to evaluate the biological, 
psychological, and social aspects of 30 respondents selected through a total 
sampling technique. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and 
analyzed with descriptive statistics. The findings show that most street children 
experience vulnerable biological conditions such as fatigue, sleep disturbances, 
and declining health history. From the psychological aspect, varying levels of 
stress, anxiety, and adaptability were identified. Meanwhile, from the social aspect, 
the majority of respondents demonstrated limited social interaction and minimal 
family support. Based on these findings, the researcher proposes an integrated 
psychosocial development program focusing on improving physical health, 
strengthening motivation and adaptive skills, and enhancing social interaction 
through educational approaches, group dynamics, and skills training. These 
findings and the proposed program are expected to serve as a reference for 
policymakers and social work practitioners in designing more effective and holistic 
rehabilitation programs. 
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ABSTRAK 
 
 
DIAN ARPIAN, 21.02.052. Kondisi Psikososial Anak Jalan di Panti Sosial 
Bina Remaja Taruna Jaya 2 DKI Jakarta. Dosen Pembimbing: UKE HANI 
RASALWATI dan SULISTYARY ARDIYANTIKA 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis kondisi 
psikososial anak jalanan yang menjadi warga binaan di Panti Sosial Bina Remaja 
Taruna Jaya 2 DKI Jakarta (PSBR). Anak jalanan merupakan kelompok rentan yang 
sering menghadapi berbagai tantangan biologis, psikologis, dan sosial yang 
kompleks. Dalam konteks ini, pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 
digunakan untuk mengevaluasi aspek biologis, psikologis, dan sosial dari 30 
responden yang dipilih melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak jalanan mengalami kondisi 
biologis yang rentan, seperti kelelahan, gangguan tidur, serta riwayat kesehatan 
yang menurun. Dari aspek psikologis, ditemukan adanya tingkat stres, kecemasan, 
dan kemampuan adaptasi yang beragam. Sementara itu, dari aspek sosial, mayoritas 
responden menunjukkan interaksi sosial yang terbatas dan dukungan keluarga yang 
minim. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti mengusulkan program pembinaan 
psikososial terpadu yang berfokus pada peningkatan kesehatan fisik, penguatan 
motivasi dan keterampilan adaptasi, serta pengembangan interaksi sosial melalui 
pendekatan edukatif, dinamika kelompok, dan pelatihan keterampilan. Temuan dan 
program ini diharapkan menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dan praktisi 
pekerjaan sosial dalam merancang rehabilitasi yang lebih efektif dan holistik. 
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